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Banjarnegara dilihat dari kondisi lahannya memiliki potensi komoditas perkebunan dan 
komoditas kehutanan yang sangat variatif sehingga perlu diadakannya penelitian lebih lanjut 
untuk mengembangkan hasil komoditas yang memiliki manfaat ekonomis yang cukup tinggi. 
Untuk memaksimalkan potensi pengembangan komoditas perkebunan dan komoditas 
kehutanan perlu diadakan analisis kesesuaian lahan agar dalam pengambilan kebijakan bisa 
disesuaikan dengan potensi daerah dan bisa lebih tepat sasaran. Komoditas perkebunan yang 
dianalisis pada penelitian ini adalah kopi arabika, kopi robusta, teh dan tebu. Sedangkan 
komoditas kehutanan yang dianalisis kesesuaian lahannya pada penelitian ini adalah kayu 
sengon, kayu mahoni dan kayu eucalyptus. 
Metode kesesuaian lahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
metode matching atau pencocokan kriteria tanaman dengan keadaan wilayah penelitian. Hasil 
kesesuaian lahan dianalisis berdasarkan parameter-parameter yang telah dikelaskan 
berdasarkan tabel pedoman dalam menentukan kelas  kesesuaian lahan. Pada penelitian ini 
kelas kesesuaian lahan dibedakan dengan kelas sesuai dan kelas tidak sesuai. Kelas sesuai 
dibedakan lagi menjadi kelas sangat sesuai (S1), kelas sesuai (S2) dan kelas sesuai majinal 
(S3). Kelas tidak sesuai dibedakan menjadi dua kelas untuk kesesuaian lahan komoditas 
kehutanan, yaitu kelas tidak sesuai saat ini (N1) dan kelas tidak sesuai sama sekali (N2) 
Hasil penelitian ini menunjukan Kecamatan Batur, Kecamatan Pejawaran, Kecamatan 
Wanayasa, Kecamatan Kalibening, Kecamatan Karangkobar, Kecamatan Pandanarum, 
Kecamatan Pangentan, Kecamatan Punggelan, Kecamatan Karangkobar dan Kecamatan 
Banjarmangu memiliki potensi dalam pengembangan komoditas kopi arabika dengan kelas 
terbaik yaitu kelas S3 (sesuai marjinal) dengan luas 9.364,758 Ha atau 64,3%, kopi robusta 
dengan kelas terbaik S1 (sangat sesuai) seluas 3,951 Ha atau 0,02% dan teh dengan kelas 
terbaik S1 (sangat sesuai) seluas 235 Ha atau 1,6%. Komoditas tebu paling cocok ditanam di 
Kecamatan Bawang, Kecamatan Rakit, Kecamatan Purwonegoro dan Kecamatan Susukan 
dengan kelas terbaik S1 (sangat sesuai) seluas 1.547,745 Ha atau 10,6%. Komoditas kehutanan 
hampir semua daerah cocok untuk tanaman eucalyptus dengan kelas terbaik yaitu S2 (sesuai) 
seluas 15556,19 Ha atau 27,8%, mohoni dengan kelas terbaik yaitu S1 (sangat sesuai) seluas 
448,71 Ha atau 0,8% dan sengon dengan kelas terbaik yaitu S3 (sesuai marjinal) seluas 
31.340,19 Ha atau 56%. Ada beberapa Kecamatan daerah yang rawan longsor sehingga daerah 
tersebut tidak cocok untuk tanaman kehutanan. Daerah tersebut antara lain Kecamatan 
Pagendongan, Kecamatan Purwonegoro, Kecamatan Mandiraja dan Kecamatan Purworejo 
Klampok. Selain daerah rawan erosi ada dua kecamatan yang tidak cocok ditanami 3 komoditas 
kehutanan tersebut karena curah hujan yang sangat tinggi yaitu sebagian Kecamatan 
Kalibening dan sebagian Kecamatan Pandanarum. Komoditas kehutanan mahoni, terdapat 
daerah yang tidak cocok ditanami tanaman mahoni, daerah tersebut adalah Kecamatan Batur, 
sebagian Kecamatan Pejawaran dan sebagian Kecamatan Wanayasa. 
 








 Banjarnegara seen from the condition of the land has the potential of plantation 
commodities and forest commodities are very varied so that the need for further research to 
develop commodity products that have high economic benefits. To maximize the development 
potential of forest plantation commodities and commodities, it is necessary to conduct land 
suitability analysis so that the policy can be adjusted to the potential of the region and can be 
more targeted. Plantation commodities analyzed in this study were arabica coffee, robusta 
coffee, tea and sugar cane. While the forestry commodity that is analyzed land suitability in 
this research is sengon wood, mahogany wood and eucalyptus wood. 
The land suitability method used in this research is using matching method or matching 
of tananman criteria with the condition of research area. The results of land suitability were 
analyzed based on the parameters that have been described based on the guidance table in 
determining the land suitability class. In this study the class of land suitability is distinguished 
from the corresponding class and the class is not appropriate. The corresponding class is 
differentiated into a very suitable class (S1), appropriate class (S2) and class according to 
majinal (S3). The class is not suitable to be divided into two classes for forest land suitability 
commodity, ie the class is not appropriate at this time (N1) and the class is not suitable at all 
(N2) 
The results of this study show that Batur District, Pejawaran Subdistrict, Wanayasa 
Subdistrict, Kalibening District, Karangkobar Subdistrict, Pandanarum Subdistrict, 
Pangentan Sub-District, Punggelan Sub-District, Karangkobar Sub-District and Banjarmangu 
Sub District have potential in developing arabica coffee commodity with best grade of S3 
(marginal) with an area of 9,364.758 Ha or 64.3%, robusta coffee with the best grade S1 (very 
suitable) of 3.951 Ha or 0.02% and tea with the best S1 (very suitable) class of 235 Ha or 
1.6%. The most suitable sugarcane commodity is grown in Bawang District, Rakit District, 
Purwonegoro and Susukan Subdistricts with the best S1 (very suitable) class of 1,547,745 Ha 
or 10.6%. Forestry commodities of almost all areas suitable for eucalyptus plants with the best 
grade of S2 (appropriate) of 15556.19 Ha or 27.8%, mohoni with the best class of S1 (very 
appropriate) area of 448.71 Ha or 0.8% and sengon with the best grade of S3 (marginal fit) of 
31,340.19 Ha or 56%. There are several sub-districts that are prone to landslides so that the 
area is not suitable for forestry crops. The area is another District Pagendongan, District 
Purwonegoro, District Mandiraja and Purworejo Klampok District. In addition to erosion-
prone areas there are two districts that are not suitable to be planted by the three forestry 
commodities because of very high rainfall. The two subdistricts are part of Kalibening District 
and part of Pandanarum Subdistrict. Mahogany forestry commodity, there are areas that are 
not suitable planted with mahogany plants, the area is Batur District, part of Pejawaran 
Subdistrict and part of Wanayasa District. 
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